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ABSTRAK 

JASMINE IRAMAYA FATIHA. Perencanaan Paket Wisata Cagar Budaya di Kota 
Tangerang. Dibimbing oleh DYAH PRABANDARI. 

Indonesia memiliki kekayaan budaya yang beragam, menjadikan cagar budaya 
sebagai salah satu aset penting dalam pengembangan pariwisata. Kota Tangerang 

memiliki 29 objek cagar budaya yang telah ditetapkan oleh Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kota Tangerang. Persebaran objek yang tidak merata menyebabkan 
kunjungan wisatawan cenderung terpusat pada beberapa lokasi yang terkenal, 

sementara objek lainnya belum dimanfaatkan secara optimal. Kondisi tersebut 
mendorong perlunya penelitian mengenai perencanaan paket wisata cagar budaya di 

Kota Tangerang sebagai upaya mengoptimalkan potensi warisan budaya secara 
menyeluruh. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi objek cagar 
budaya, menganalisis kendala pengembangan paket wisata, mengetahui preferensi 

wisatawan, serta menyusun rancangan paket wisata cagar budaya di Kota Tangerang. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sepuluh objek cagar budaya yang memiliki tingkat preferensi 
tertinggi digunakan sebagai dasar penyusunan paket wisata.. Rancangan paket wisata 
cagar budaya berkonsep full day tour yang mengintegrasikan unsur edukasi dan 

rekreasi. Rancangan paket wisata diberi nama TELUSUR (Tapak Edukasi Lokal 
Unggulan Situs Usia Raya). 

Kata Kunci: Kota Tangerang, Paket Wisata, Cagar Budaya. 

ABSTRACT 

JASMINE IRAMAYA FATIHA. Planning of a Cultural Heritage Tourism Package 

in Tangerang City. Supervised by DYAH PRABANDARI. 

Indonesia possesses a rich and diverse cultural heritage, making cultural 
heritage sites one of the key assets in the development of tourism. The city of 
Tangerang has 29 cultural heritage sites that have been designated by the Tangerang 
City Department of Culture and Tourism. The uneven distribution of these sites has 

led to tourist visits tending to be concentrated in a few well-known locations, while 
other sites have not yet been utilized optimally. This situation highlights the need 

for research on the planning of cultural heritage tour packages in the city of 
Tangerang as an effort to fully optimize the potential of cultural heritage. This study 
aims to identify the potential of cultural heritage sites, analyze the constraints on 

the development of tourism packages, determine tourist preferences, and design 
cultural heritage tourism packages in the City of Tangerang. The study employs 

both qualitative and quantitative approaches. The results show that the ten cultural 
heritage sites with the highest preference levels were used as the basis for designing 
the tour packages. The cultural heritage tour packages are designed as full-day tours 

that integrate educational and recreational elements. The tour package design is 
named TELUSUR (Tapak Edukasi Lokal Unggulan Situs Usia Raya). 

Keywords: Tangerang City, Tourism Package, Cultural Heritage. 



 



 
 

 
 

 
RINGKASAN 

 
JASMINE IRAMAYA FATIHA. Perencanaan Paket Wisata Cagar Budaya di Kota 

Tangerang. (Planning of a Cultural Heritage Tourism Package in Tangerang City). 

Dibimbing oleh DYAH PRABANDARI. 

Indonesia memiliki kekayaan budaya yang beragam sehingga cagar budaya 
menjadi aset penting dalam pengembangan pariwisata. Kota Tangerang memiliki 

29 objek cagar budaya yang telah ditetapkan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kota Tangerang, namun distribusinya yang tersebar menyebabkan kunjungan 
wisatawan hanya terpusat pada beberapa lokasi yang ramai, sementara objek 

lainnya terancam terbengkalai akibat minimnya perhatian dan pengelolaan yang 
belum optimal. Kondisi ini menunjukkan perlunya suatu perencanaan paket wisata 

yang dapat mengintegrasikan objek-objek cagar budaya tersebut secara menyeluruh 
agar potensinya dapat dimanfaatkan secara merata. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi objek cagar budaya, 

mengetahui kendala utama dalam pengembangan paket wisata, menganalisis 
preferensi wisatawan, serta merancang paket wisata cagar budaya di Kota 

Tangerang. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif deskriptif 
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara kepada staf Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata serta sejarawan Kota Tangerang menggunakan metode 

snowball sampling, penyebaran kuesioner tertutup berskala Likert 1-5 kepada 
wisatawan menggunakan teknik purposive sampling, observasi lapangan, dan studi 

literatur. Jumlah sampel wisatawan ditentukan dengan rumus Slovin berdasarkan 
populasi wisatawan cagar budaya Kota Tangerang sebanyak 15.000 jiwa dengan 
batas toleransi kesalahan 5%, sehingga diperoleh 390 responden. Data dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif untuk data potensi dan persepsi, serta 
analisis deskriptif kuantitatif dengan metode tabel frekuensi untuk data preferensi 

wisatawan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kota Tangerang memiliki potensi 
cagar budaya yang besar dengan sepuluh objek diantaranya, Bendungan Pasar Baru, 
Klenteng Boen Tek Bio, Klenteng Boen San Bio, Rumah Arsitektur Cina (Museum 
Benteng Heritage), Lembaga Pemasyarakatan, Stasiun Kereta Api Tangerang, Taman 
Makam Pahlawan Taruna, Pabrik Kecap Tan Giok Seng, Kawasan Pasar Lama, Masjid 

Kalipasir. Kendala utama pengembangan bukan sekadar keterbatasan anggaran, 
melainkan pemisahan struktural antara kewenangan penetapan status cagar budaya 
dengan pengelolaan harian yang tersebar di berbagai instansi, sehingga sejumlah 
objek dikelola oleh petugas di luar tugas pokoknya dan pendanaan Pemerintah 
hanya menjangkau fasilitas fisik, bukan personil pemandu. 

Luaran penelitian berupa rancangan paket wisata cagar budaya bernama 
TELUSUR (Tapak Edukasi Lokal Unggulan Situs Usia Raya) yang mencakup 

sepuluh objek unggulan, berdurasi satu hari penuh ( full day), dengan harga jual 
paket sebesar Rp 327.000 per peserta, serta sasaran wisatawan pada program ini 

yaitu wisatawan berusia 12-55 tahun, dilengkapi itinerary perjalanan dan rincian 
anggaran biaya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan minat 
kunjungan wisatawan, mendorong pemerataan pengelolaan objek cagar budaya, 

serta mendukung pelestarian warisan budaya di Kota Tangerang secara 
berkelanjutan. 
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